BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan temuan-temuan yang telah dirangkum pada bab
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian
internal perusahaan atas siklus penjualan tidak sepenuhnya
berjalan dengan baik, terutama pada bulan pertama pelaksanaan
kegiatan operasional perusahaan dilaksanakan. Telah ditemukan
surat jalan yang tidak berurutan dengan nomor faktur penjualan
dan surat jalan yang tidak dibuat oleh bagian gudang.
Ketidakurutan nomor surat jalan dapat terjadi karena bagian
gudang menuliskan nomor surat jalan terlebih dahulu
berdasarkan barang dari bagian packing sebelum menerima
dokumen packinglist. Auditor telah melakukan prosedur
konfirmasi atas piutang pelanggan untuk mendapatkan
keyakinan yang memadai atas temuan-temuan ketidakurutan
nomor surat jalan (invoice nomor 001/X-MT/I11/2016, 002/X-
MT/I11/2016, 003/X-MT/I11/2016) dan tidak adanya surat jalan
(invoice nomor 004/X-MT/111/2016 dan 004/X-MT/IV/2016).
Temuan-temuan ini telah disampaikan kepada manajemen PT X
dan telah memperoleh tanggapan. Tanggapan manajemen adalah
hal-hal tersebut dapat terjadi karena PT X baru saja menjalankan

kegiatan operasional perusahaan sehingga standar operasional
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prosedur belum sepenuhnya dipahami oleh bagian-bagain terkait.
Selain itu bagian gudang menuliskan terlebih dahulu surat jalan
berdasarkan barang yang telah diterima dari bagian packging
tanpa menunggu adanya packing list dan perpindahan persediaan
antar gudang yang memilki frekuensi cukup tinggi (karena
tingginya transaksi penjualan pihak berelasi) telah dianggap
rutinitas oleh bagian gudang sehingga dokumen surat jalan

diabaikan.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan yang terjadi adalah lamanya memperoleh data
dari pihak perusahaan. Hal ini terjadi karena pengarsipan dalam
pihak perusahaan belum berjalan dengan baik. Diperlukan waktu
yang cukup lama untuk memperoleh kelengkapan data-data yang

dibutuhkan dari bulan-bulan sebelumnya.

5.3 Saran

Saran dari hasil laporan ini adalah dilakukannya kembali
pengujian pengendalian pada siklus penjualan untuk audit year-
end dan dibuatnya prenumbered document untuk surat jalan di
PT X. Pengujian pengendalian yang dilakukan pada audit year-
end akan membantu auditor dalam menilai efektifitas
keberlangsungan pengenalian pada siklus penjualan. Apabila
ditemukan kembali temuan-temuan yang telah terjadi pada audit

sebelumnya maka auditor dapat memberikan saran perbaikan.
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